
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kinerja 

Keuangan, Ukuran Perusahaan, dan Good Corporate Governance terhadap Nilai 

Perusahaan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini terdiri dari Profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dan Efisiensi Operasional yang 

diproksikan dengan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO). Good Corporate Governance menggunakan Komisaris Independen 

dengan proksi proporsi komisaris independen dan Kepemilikan Institusional 

dengan proksi persentase kepemilikan saham oleh institusi. Nilai perusahaan 

diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). Fenomena fluktuasi nilai saham 

pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia menjadi latar belakang utama 

dilakukannya penelitian ini untuk melihat faktor yang memengaruhi persepsi pasar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kausal komparatif. Populasi penelitian terdiri dari seluruh perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 

34 perusahaan perbankan sebagai sampel penelitian. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang dianalisis menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 

dan Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Sebaliknya, Efisiensi Operasional berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan, 

sementara Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.  

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan, Good Corporate 

Governance, Nilai Perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This research aims to examine and analyze the effect of Financial 

Performance, Firm Size, and Good Corporate Governance on Firm Value. 

Financial performance in this research consists of Profitability proxied by Return 

on Assets (ROA) and Operational Efficiency proxied by the Operating Expenses to 

Operating Income (BOPO) ratio. Good Corporate Governance is represented by 

Independent Commissioners, measured by the proportion of independent 

commissioners, and Institutional Ownership, measured by the percentage of 

institutional share ownership. Firm Value is proxied by Price to Book Value (PBV). 

The phenomenon of stock price fluctuations in the banking sector listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) serves as the main background of this study to 

identify factors influencing market perception.  

This study employs a quantitative approach with a causal-comparative 

research design. The population consists of all banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2023 period. Using a purposive 

sampling technique, 34 banking companies were selected as samples. Secondary 

data were analyzed using multiple linear regression with SPSS software.  

The results indicate that Profitability, Firm Size, and Institutional Ownership 

have a positive effect on Firm Value. Conversely, Operational Efficiency has a 

negative effect on Firm Value, while an Independent Commissioners do not affect 

Firm Value. 
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